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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah pengembang software yang akan 
mevalidasi jurnal-jurnal internasional sehingga diketahu kategori dari jurnal 
tersebut. Sistem yang dikembangkan dibuat sesederhana mungkin sehingga 
mudah dipahami dan tentunya mudah digunakan adalah merupakan inovasi 
pada penelitian ini. Jenis penelitian yang akan dilaksanakna adalah pembuatan 
sistem informasi (software) sehingga bahan yang akan dipakai adalah database 
jurnal-jurnal Internasional dari lembaga pengindeks yang sudah ada (Tabel 1). 
Kriteria Jurnal Internasional mengacu pada lampiran permenristekdikti No.20 
tahun 2016. Kegiatan penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk 
mempermudah sistem validasi inputan artikel yang terpublikasi internasional di 
SIPP. Berdasar dari latarbelakang tersebut kegiatan diawali dengan penelusuran 
ISSN dari Jurnal Jurnal terutama yang terindeks di SCOPUS/Thomshon Reuter 
ataupun yang paling penting adalah jurnal Jurnal Predatory (abal-abal). Hasil 
penelitian ini dihasilkan sofware untuk memvalidasi jurnal-jurnal internasional.

Kata Kunci : software; scopus; system informasi.

PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia Perguruan Tinggi (PT) di Indonesia sudah mengalami kemajuan yang 

cukup pesat. Terlihat dari indikator indikator capaian yang cukup positif seperti semakin baiknya  
posisi  ranking PT  Indonesia di tingkat Regional  atau pun Internasional (http://www.webometrics.

info/en/Asia/Indonesia). Indikator perkembangan dunia akademik tersebut berdasarkan dari posisi 
ranking PT Indonesia di antara PT Internasioanal cukup adil karena lembaga-lembaga perank-
ing sudah memasukan berbagai hal yang berkaitan dengan dunia PT seperti capaian atau kinerja 
penelitian  yang dicirikan  dengan  jumlah  publikasi  pertahun.  Namun,  patut  disadari diband-
ing dengan PT di negara-negara tetangga seperti Singapura, Malaysia ataupun Thailand,  luaran  
penelitian  dari  PT  di  Indonesaia  masih  kalah  dalam  kualitas  atau kuantitas publikasi artikel di 
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Jurnal Internasional. Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari pemangku kebijakan 
untuk meningkatkan kualitas atau kwatintas jumlah publikasi artikel di Jurnal Internasional. 

 Sebagai contoh peningkatan besaran dana riset dan kesempatan yang lebih besar untuk 
memperoleh dana tersebut bagi para peneliti di PT atau di lembaga penelainnya (Yohandri, 2015) 
dana riset tersebut para peneliti diwajibakan dengan luaran penelitian berupa artikel penelitian 
yang dipublikasi di Jurnal Internasional. Dampaknya, banyak para peneliti yang mendapatkan 
dana hibah, pelaksanaan riset sudah berorentasi pada luaran yang bisa ditulis dalam bentuk ar-
tikel untuk dipublikasi di Jurnal Internasional. Untuk lebih memacu publikasi, pemerintah dalam 
hal ini Kemenristekdikti banyak memberikan insetif terutamanya para dosen di PT dan lem-
baga penelitian lainnya. Instasi lain yaitu Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) juga 
memberikan skema insetif bagi para peneliti yang berhasil mempublikasi artikelnya di Jurnal 
Internasional. Sebagai tambahan, baru baru ini kemenristekdikti mengeluarkan peraturan yang 
penguatan nilai akademis bagi para peneliti melalui Permeristek Dikti no 20 tahun 2016 yang 
mengatur dengan sangat jelas hak, kewajiaban dan juga sanksi bagi mereka untuk publikasi ar-
tikel di Jurnal Internasional.

Peningkatan jumlah dana riset, pemberian insetif publikasi junal dan kebijakan kebijakan 
dari kemeristek di atas tersebut secara positif memacu para dosen untuk publikasi. Namun, ada 
persoalan lain yang menghantui mereka untuk mempublikasi di jurnal Internasional. Mereka 
sering terjebak dalam publikasi di Jurnal yang tidak terpecarya atau sering diistilahkan jurnal 
abal-abal alias predatory Journal. Jurnal ini biasanya mensyaratkan bagi para author yang akan 
mempubllikasikan artikelnya dengan biaya yang tidak masuk akal. Lebih parahnnya, banyak 
dari artikel-artikel tersebut mendapatkan insetif dari lembagalembaga atau dari PT tempat mer-
eka bekerja. Sudah ada beberapa website yang bias digunakan untuk mengecek kategori Jurnal 
Internasioanal baik yang bereputasi atau tidak ataupun untuk mengecek jurnal abal-abal, namun 
masih butuh pengetahuan yang mencukupi untuk menelusuri kategori jurnal jurnal tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah pengembang software yang akan mevalidasi jurnal-jurnal 
internasional sehingga diketahu kategori dari jurnal tersebut. Sistem yang dikembangkan dibuat 
sesederhana mungkin sehingga mudah dipahami dan tentunya mudah digunakan adalah meru-
pakan inovasi pada penelitian ini.

METODE

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah pembuatan sistem informasi (software) 
sehingga bahan yang akan dipakai adalah database jurnal-jurnal Internasional dari lembaga 
pengindeks yang sudah ada (Tabel 1). Kriteria Jurnal Internasional mengacu pada lampiran per-
menristekdikti No.20 tahun 2016.
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Tabel 1. Daftar list Jurnal

No Lembaga Pengindeks Database
1. Scopus title_list_scopus_october2016.xlsx (Elsevier, 2016)
2. Thomson-Reuter ISI_impact factor_2016.pdf
3. Beal predatory list Beal.xlsx (Beal, 2016)
4. Jurnal Nasional (shinta 1&2) J.Nasional.xlsx

Prosedur Pengembangan Software Validasi artikel di Jurnal Internasional.
Sebagai gambaran sederhana proses alur (algoritma) pembuatan software validasi dapat 

dilihat di diagram berikut ini (Gambar 1):

Gambar 1. Flowchart Algorithm

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi Jurnal Internasional
Kegiatan penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk mempermudah sistem vali-

dasi inputan artikel yang terpublikasi internasional di SIPP. Berdasar dari latarbelakang tersebut 
kegiatan diawali dengan penelusuran ISSN dari Jurnal Jurnal terutama yang terindeks di SCO-
PUS/Thomshon Reuter ataupun yang paling penting adalah jurnal Jurnal Predatory (abal-abal)

Proses verifikasi jurnal-jurnal dilakukan oleh tenaga ahli yang berkompeten mengenai 
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syarat-syarat jurnal yang baik dan jurnal yang perlu dihindari (Gambar 2). Jurnal-jurnal tersebut 
dari hasil penelusuran ISSN kemudian diinputkan (upload) melalui SIPP untuk proses updating 
database (Gambar 3). 

Gambar 2. File XLS dari Proses Verifkasi Jurnal

Gambar 3. Proses upload Jurnal Terverifikasi



225Wahyudi, Sucihatiningsih DWP, Anggyi Trisnawan, Martanto SH, M Kurniawan5, Karnowo

Gambar 4. Contoh Daftar Jurnal Predator

Gambar 5. Contoh Daftar Jurnal Internasional Bereputasi.

Setelah melakukan update jurnal dari hasil verifikasi, kategori jurnal bisa dicek dengan 
“hanya” memasukan nomor  ISSN saja bagi operator SIPP (Gambar 4 dan 5). Kategori jurnal 
hanya dua saja yaitu internasional dan predator. Kategori jurnal bisa berubah setiap waktu, untuk 
itu proses updating dengan upload database terbaru (Gambar 3).
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Gambar 6. Form Inputan Kegiatan Tridharma PT

 Gambar 6 diatas mendeskripsikan form inputan kegiatan tridharma PT dari para dosen 
untuk publikasi artikel. Semua dosen yang berkeinginan melaporan status artikel yang dipub-
likasi bisa diinputkan di SIPP. Para dosen hanya menginputkan ISSN dari jurnal yang ada, SIPP 
akan memunculkan otomatis jurnal yang dicari (Gambar 7).

Gambar 7. Form Inputan Kegiatan Tridharma PT (Publikasi)
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Gambar 8. Daftar Jurnal yang Terverifikasi

Gambar 9. Daftar Jurnal yang Terverifikasi

Gambar 8 dan 9 menunjukan contoh inputan luaran publikasi. Dengan hanya mengetik no-
mor dari ISSN kategori jurnal bisa dideteksi secara otomatis oleh sistem. Sistem akan memberi 
catatan/keterangan mengenai kategori Jurnal yang diinpukan oleh para Dosen.  Setelah isian 
form inputan lengkap, SIPP akan memvalidasi otomatis inputan tersebut (Gambar  10). 
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Gambar 10. Proses Validasi Otomatis Inputan Publikasi

Validasi Jurnal Nasional Terakreditasi (Sinta 1 dan 2)
 Proses validasi untuk jurnal nasional terakreditasi peringkat 1 dan 2 sinta logika pro-

gramnya sama dengan validasi jurnal internasional. Perbedaan antara kedua proses validasi 
tersebut hanya pada sumber data basenya. Data base dari jurnal terakreditasi nasional diperoleh 
dari SK Dirjen Risbang Kemenristekdikti NOMOR 21/E/KPT/2018 tentang peringkat akreditasi 
jurnal ilmiah periode I tahun 2018. Gambar 11 adalah data base jurnal tersebut yang sudah dibuat 
dalam XL.

Gambar 11. Data Jurnal Nasional terakreditasi peringkat 1 dan 2 Sinta

 Selanjutnya, setelah database diinputkan di SIPP, proses validasi ISSN kedua jurnal na-
sional terakreditasi 1 dan 2 sinta bisa dilakukan otomatis oleh sistem.
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Gambar 12. Dosen mengisikan ISSN dari Jurnal Terakreditasi

Gambar 13. Sistem mengenali ISSN dari Jurnal Terakreditasi

Gambar 14. Sistem tidak mengenali ISSN dari Jurnal Terakreditasi
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ISSN yang diisikan oleh para dosen akan langsung direspon otomatis oleh sistem. Apabila 
ISSN dari Jurnal yang diinputkan ada di database jurnal terakreditasi sinta 1 dan 2 otomatis SIPP 
akan mengenali dan menampilkan di isian Nama Jurnal (Gam.12 dan13). Sebaliknya, apabila 
sistem tidak mengenali, berarti ISSN dari jurnal yang diinputkan bukan termasuk jurnal terakre-
ditasi Sinta 1 dan 2.

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dihasilkan sofware untuk memvalidasi jurnal-jurnal interna-
sional. Proses validasi jurnal secara sistem akan memudahkan validator Tridharma PT dalam 
proses ceking kebenaran dari inputan luaran-luaran kegiatan penelitian/pengabdian. Validasi oto-
matis baik untuk jurnal internasional maupun internasional, para dosen tidak diperbolehkan lagi 
menginput pada isian yang tidak semestinya. Apabila mereka melakukan SIPP akan memblok 
otomatis dengan tidak menampilkan nama jurnal yang dimaksud.
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